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Abstrak: LSM Manengkel Solidaritas Manado merupakan lembaga sosial kemasyarakatan yang bergerak dibidang
lingkungan khususnya wilayah pesisir dan laut, yang didirikan dengan tujuan berdayaguna selaku wadah pembelajaran,
pengorganisasian, perlindungan, pemberdayaan masyarakat dalam melaksanakan dan mengembangkan upaya-upaya
pelestarian dan pengelolaan wilayah pesisir dan laut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh
Penerapan Good Governance, Lingkungan Kerja dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan LSM Manengkel
Solidaritas Manado. Jenis penelitian yang digunakan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental
sampling dan penelitian ini menggunakan data primer, Teknik analisa data menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan bantuan program SPSS. Hasil menunjukkan bahwa secara Parsial variabel Lingkungan kerja dan Motivasi memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan LSM Solidaritas Manado, sedangkan Penerapan Good
Governance berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Hasil uji Simultan memperlihatkan
Penerapan Good Governance, Lingkungan kerja dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan memiliki pengaruh
yang signifikan.

Kata kunci : Penerapan Good Governance, Lingkungan Kerja, Motivasi, Produktivitas kerja karyawan

Abstract: The Manado Manengkel Solidaritas NGO is a social organization engaged in the environment, especially in the
coastal and marine areas, which was established with the aim of being effective as a forum for learning, organizing,
protecting, empowering the community in implementing and developing conservation and management efforts in coastal and
marine areas. The purpose of this study was to analyze the Effect of Good Governance Implementation, Work Environment
and Motivation on the Work Productivity of Manajam Solidarity Manado Manpower Employees. The type of research used
is quantitative. The sampling technique uses accidental sampling and this study uses primary data, the technique of data
analysis uses multiple linear analysis regresi with the help of the SPSS program. The results show that partially the Work
Environment and Motivation variables have a significant effect on the work productivity of employees of the Manado
Solidaritas NGO, while the Implementation of Good Governance does not have a significant positive effect on Employee
Productivity. Simultaneous test results show the Implementation of Good Governance, Work Environment and Motivation
on Employee Work Productivity has a significant effect.
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PENDAHULUAN

Latar Belakanng

LSM Manengkel Solidaritas Manado merupakan lembaga sosial kemasyarakatan yang bergerak dibidang
lingkungan khususnya wilayah pesisir dan laut, yang didirikan dengan tujuan berdayaguna selaku wadah
penelitian, pembelajaran, pengorganisasian, perlindungan, pemberdayaan masyarakat dalam melaksanakan dan
mengembangkan upaya-upaya pelestarian dan pengelolaan wilayah khususnya pesisir dan laut yang lestari dan
berkesinambungan. Untuk mencapai hal tersebut LSM ini perlu melakukan pelaksanaan program-program yang
tetap yang berhubungan dengan meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat dengan menitikberatkan
kepada pengabdian secara swadaya dan terpadu dalam wilayah pesisir dan laut yang kaya akan potensi sumber
daya pesisir. LSM ini harus meningkatkan produktivitas kerja karyawannya agar dapat memberikan kualitas
program yang lebih baik serta memberikan hasil yang paling baik dalam mencapai tujuan perubahan sosialnya.
Produktivitas kerja karyawan pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya Penerapan Good
Governance, Lingkungan Kerja Karyawan dan Motivasi.

Penerapan Good Governance atau tata kelola yang baik, dalam hal organisasi sangat penting karena dapat
membantu suatu organisasi agar menciptakan kinerja karyawan yang baik dan kemampuan dalam memahami dan
mempraktekkan sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan (Bastian,2007).

Lingkungan Kerja salah satu faktor penting untuk menciptakan kinerja karyawan karena lingkungan kerja
mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan di dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya akan
meeningkatkan kinerja organisasi (Sedarmayanti, 2017).

Motivasi kerja bertindak sebagai pendorong atas suatu tindakan untuk mencapai tujuan individu, artinya
karyawan yang bekerja harus mampu memenuhi kebutuhan dirinya sendiri, dan motivasi kerja juga
membangkitkan semangat serta ketekunan untuk mencapai keinginannya sehingga meningkatkan produktivitas
kerja karyawan (Robbins dan Judge, 2014:171).

Produktivitas kerja adalah kemampuan menghasilkan barang/jasa dari berbagai sumber daya dan
kemampuan yang dimiliki oleh setiap karyawan. Secara umum, produktivitas dapat diartikan sebagai kemampuan
meningkatkan hasil kerja karyawan yang ditinjau dari sumber daya yang dimiliki oleh setiap masing-masing
individu (Siagian, 2014). Produktivitas kerja karyawan LSM Manengkel Solidaritas ini tidak terlepas dari kinerja
karyawannya. Sehingga Kinerja karyawan LSM ini dipengaruhi oleh variabel, Penerapan good goverrnance,
Lingkungan Kerja dan Motivasi.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis Pengaruh Penerapan Good Governance, Lingkungan Kerja dan Motivasi terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan LSM Manengkel Solidaritas Manado.

2. Untuk menganalisis Pengaruh Penerapan Good Governance terhadap Produktivitas Kerja Karyawan LSM
Manengkel Solidaritas Manado.

3. Untuk menganalisis Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan LSM Manengkel
Solidaritas Manado.

4. Untuk menganalisis Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan LSM Manengkel Solidaritas
Manado.

TINJAUAN PUSTAKA

Produktivitas Kerja Karyawan

Produktivitas diartikan sebagai hubungan antara keluaran (barang atau jasa) dengan masukan (tenaga
kerja, bahan, uang). Produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan
masukan. Masukan sering dibatasai dengan tenaga kerja sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik, bentuk
dan nilai (Sutrisno, 2015:99). Secara teknis produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dan
keseluruhan sumber daya yang dipergunakan, produktivitas kerja karyawan merupakan perbandingan antara hasil
yang dicapai dengan pasar tenaga kerja waktu dan sebagai tolak ukur jika ekspansi dan aktifitas dari sikap sumber
yang digunakan selama produktivitas berlangsung dengan membandingkan jumlah yang dihasilkan dengan setiap
sumber yang digunakan.

4850 Jurnal EMBA
Vol.7 No.4 Juli 2019, Hal. 4849-4858



ISSN 2303-1174 J.T.V.Tanod., B.Tewal., G.G.Lumintang...
Penerapan Good Governance

Good Governance konsep yang mengacu kepada proses pencapaian keputusan dan pelaksanaannya yang
dapat di pertanggungjawabkan secara bersama. Good Governance mendasarkan suatu konsensus yang di capai
oleh pemerintah, warga negara, dan sektor swasta bagi penyelenggara pemerintahan dalam suatu negara. Good
Governance adalah tata kelola yang baik pada suatu usaha yang dilandasi oleh etika profesional dalam
berusaha/berkarya Good Governance juga dimaksudkan sebagai suatu kemampuan manajerial untuk
mengelola sumber daya dan urusan suatu negara dengan cara-cara terbuka, transparan, akuntabel, responsif
terhadap kebutuhan masyarakat (Bastian, 2008).

Lingkungan Kerja
Sedarmayanti (2017:25) menyatakan lingkungan kerja salah satu faktor penting untuk menciptakan kinerja
karyawan karena mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan di dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada
akhirnnya akan meningkatkan kinerja organisasi. Lingkungan kerja memiliki 2 jenis yaitu :
1. Lingkungan kerja fisik, semua keadaan yang berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung.
2. Lingkungan kerja Non fisik, semua keadaan yang terjadi berkaitan dengan hubungan kerja baik seseorang
dengan atasan maupun denggan rekan kerja ataupun dengan bawahan.

Motivasi

Robbins dan Judge (2014:171) menyatakan Motivasi sebagai kesediaan untuk melaksanakan upaya
untuk mencapai tujuan-tujuan keorganisasian yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk memenuhi
kebutuhan individual tertentu. Motivasi pada seorang individu bertindak sebagai pendorong atas suatu tindakan
untuk mencapai tujuan individu tersebut, seperti seorang individu mau bekerja untuk memenuhi kebutuhannya.
Daft (2010:373) mengatakan motivasi sebagai kekuatan yang muncul dari dalam ataupun dari luar seseorang dan
membangkitkan semangat serta ketekunan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Motivasi kerja akan
mempengaruhi produktivitasnya dan sebagian dari tugas dari seseorang manajer adalah menyalurkan motivasi
kerja dalam pencapaian tujuan organisasi.

Hubungan Penerapan Good Governance dan Produktivitas Kerja Karyawan

Tata kelola yang baik di harapkan dapat menciptakan kemampuan karyawan dalam memahami serta
mempraktekkan, dan tata kelola yang baik juga harus mampu mewujudkan transparansi, partisipasi,
pertanggungjawaban dalam perusahaan agar dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan dalam bekerja.
Sejumlah penelitian menemukan bahwa Penerapan Good Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan (Suroyo, 2016; Nur, 2014). Sedangkan beberapa penelitian lainnya menyatakan
adanya pengaruh signifikan Penerapan Good Governance terhadap Produktivitas Kerja Karyawan,
(Sosiohumaniora, 2017; Rumolas, 2015).

Hubungan Lingkungan Kerja dan Produktivitas Kerja Karyawan

Suatu kondisi perusahaan/organisasi dinyatakan baik, tentunya di lihat dari lingkungan kerja juga baik.
Salah satu faktor penting yang meningkatkan produktivitas kerja karyawan di lihat dari lingkungan kerja yang
mendukung misalnya, cahaya di tempat Kkerja, kebisingan atau dekorasi tata letak, keamanan dan kenyamanan
yang di rasakan karyawan dalam bekerja. Kajian literatur dalam penelitian terdahulu ini menunjukkan hubungan
hasil yang konsisten lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan berpengaruh signifikan (Lestari,
2010; Surjosuseno, 2015; Putra, 2013; Mejekodunmi 2012).

Hubungan Motivasi dan Produktivitas Kerja Karyawan

Motivasi merupakan pendorong yang mempengaruhi tindakan dan sikap seseorang. Motivasi dapat
membangkitkan keinginan setiap karyawan untuk bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja
yang tinggi. Kajian literatur dalam penelitian terdahulu ini menunjukkan hubungan motivasi terhadap
produktivitas kerja karyawan memiliki hasil yang konsisten. Sejumlah penelitian menemukan bahwa motivasi
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Pattymana, Kojo dan Repi, 2016; Lumantouw,
Tewal dan Lengkong, 2015; Abah, 2016).
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Hipotesa/ Preposisi dan Model Penelitian

Hipotesal : Penerapan Good Governance berpengaruh secara parsial terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan LSM Manengkel Solidaritas Manado.

Hipotesa2 : Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
LSMManengkel Solidaritas Manado.

Hipotesa3 : Motivasi berpengaruh secara parsial terhadap Produktivitas Kerja Karyawan LSM
ManengkelSolidaritas Manado.

Hipotesa4 : Penerapan Good Governance, Lingkungan Kerja, dan Motivasi berpengaruh secara simultan
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan LSM Manengkel Solidaritas Manado.

Kerangka Konseptual
Kerangka berpikir ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut:

Penerapan Good

Governance
(X1

Produktivitas
Kerja
Karyawan (Y)

Lingkungan
Kerja (X2)

Sumber : Kajian Teoritik

Gambar 1
Kerangka Berpikir

Jenis Penelitian

Menurut Metode yang digunakan, penelitian ini bersifat Kuantitatif. Penelitian asosiatif menurut
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. Sugiyono (2013:36)
Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu, variabel independen/variabel yang mempengaruhi dan variabel dependen/
variabel yang dipengaruhi.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian berlokasi di, LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) Manengkel Solidaritas Manado
adalah sebuah Lembaga yang terletak di JI. Jos Sudarso No.12 kelurahan Paal 2, kecamatan paal 2, kota manado
Sulawesi Utara. Waktu penelitian selama 3 bulan.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2017: 80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan LSM (lembaga swadaya masyarakat)
Manengkel Solidaritas Manado yang berjumlah 40 orang Terdiri dari karyawan tetap.

Metode Analisis

Metode analisis data yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas untuk instrumen penelitian, uji
asumsi Klasik, regresi linier berganda, uji F dan uji-t untuk pembuktian hipotesa. Instrumen penelitian dinyatakan
valid jika koefisien korelasi item-tabel lebih besar dari 0,30 (< 0,30) dan dinyatakan reliabel jika Alpha
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Cronbach’s lebih besar dari 0,60 (< 0,60) ( lihat Sugiyono, 2013). Selanjutnya, jika uji F dan uji-t lebih kecil dari
0,05 (< 0,05) berarti hipotesa penelitian diterima.

Tekknik Analisis Data

Regresi linear berganda adalah metode analisis yang tepat ketika penelitian melibatkan dua variabel
terikat atau lebih yang diperkirakan berhubungan dengan satu atau lebih variabel bebas. Tujuannya adalah untuk
memperkirakan perubahan respon pada variabel terikat terhadap beberapa variabel bebas. Analisis regresi linear
berganda di uji menggunakan program SPSS versi 21.
Y = bo+ X1+ B2Xzo + BsXs + &
Keterangan :
bo = Konstanta
B1, P2, Pz = Koefisien regresi X1, X2, X3

et = Standar error

Y = Produktivitas kinerja

X1 = Penerapan Good Governance
X2 = Lingkungan Kerja

Xs = Motivasi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Responden yang berjenis kelamin pria sebanyak 57%, sedangkan yang berjenis kelamin wanita sebanyak
30%. Berdasarkan data ini dapat diketahui bahwa LSM Manengkel Solidaritas Manado lebih dominan pria.
Karyawan yang memiliki umur 25 tahun kebawah sebanyak 12% dan 26-35 tahun sebanyak 29% dan yang
memiliki umur 36-45 tahun sebanyak 15%. Tingkat Pendidikan SMA/SMK sederajat sebanyak 20% sedangkan
yang memiliki tingkat penguruan tinggi (Diploma/Sarjana) sebanyak 35%.

Uji Vadilitas

Hasil uji vadilitas menunjukkan variabel Penerapan Good Governance (XI) nilai koefisien korelasi item-
total terendah pada item X1.6 = 0,322; variabel lingkungan kerja (X2) pada item X2.1 = 0,348; variabel Motivasi
(X3) pada item X3.1 = 0,312 dan variabel Produktivitas Kerja Karyawan () pada item Y.10 = 0,318. Jadi Semua
item instrumen yang digunakan valid, karena nilai koefisien korelasinya > 0,30.

Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 1. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan
Penerapan Good Governance 0,713 18 Reliabel
Lingkungan Kerja 0,825 12 Reliabel
Motivasi 0,713 10 Reliabel
Produktivitas kerja 0,760 12 Reliabel

Sumber : Hasil olahan data primer (2019)

Berdasarkan tabel 1 tampak bahwa Cronbach Alpha semua variabel lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukan
bahwa seluruh pernyataan dalam penelitian ini dikatakan reliabel atau memiliki tingkat keandalan yang baik.
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Uji Asumsi Klasik
Tabel 2. Uji Multikolinieritas

Model Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
(Constant)
1 penerapan good 952 -.085 -.015 .058 1.311
governance
2 lingkungan kerja 979 517 .103 .044 1.931
3 Motivasi .980 524 .105 .035 1.230
a. Dependent Variable: produktivitas kerja karyawan
Sumber: Olahan data SPSS (2019)

Hasil tabel 2 di atas perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan nilai VIF Penerapan
Good Governance sebesar 1,311, Lingkungan Kerja 1,931 dan Motivasi sebesar 1,230. Ini menunjukkan tidak
ada satu pun dari variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
ada multikolinieritas antara variabel independen dalam model regresi. Hasil perhitungan nilai Tolerance masing-
masing variabel yaitu Penerapan Good Governance sebesar 0,858, Lingkungan Kerja 0,744 dan Motivasi sebesar
0,835. Ini berarti bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10. Maka
menurut nilai tolerance tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi.

Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: produktivitas kerja karyavwwan
1o

o8
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0
0
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Gambar 2 Uji Normalitas
Sumber: Data Olahan SPSS 2019

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian-ini memenuhi uji normalitas, dan nilai residual tersebut

telah terdistribusi normal.

Analisis Regresi Linier Berganda dan Pengujian Hipotesa Parsial (uji-t)

Tabel 3. Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji t

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8.543 4.028 2.121 041
penerapan good -.057 A11 -.061 -.513 611
1 governance
lingkungan kerja 483 133 493 3.625 .001
Motivasi .558 151 .557 3.692 .001
a. Dependent Variable: produktivitas kerja karyawan
Sumber : Olahan data SPSS (2019)
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Berdasarkan tabel 3 hasil analisa regresi linier berganda dapat diperolen persamaan linier berganda
sebagai berikut:

Y =8.543 -0,057X1 + 0,483X2 + 0,558X3

Jadi interpretasi persamaan ini :

1. Nilai konstanta (a) menunjukkan bahwa jika Variabel Penerapan Good Governance, Lingkungan Kerja dan
Motivasi dinyatakan konstan atau tidak maka dari nilai Produktivitas Kerja Karyawan sebesar 8.543.

2. Koefisien regresi variabel Penerapan Good Governance (X1) sebesar -0,057 dengan hal ini menyatakan bahwa
adanya pengaruh negatif Penerapan Good Governance terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Jika semakin
besar Penerapan Good Governance maka Produktivitas Kerja Karyawan akan menurun. Hasil uji t untuk
variabel Penerapan Good Governance (X1) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) menunjukkan sebesar
0,611, dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 (0, 611 > 0,05). Kesimpulan yang diambil adalah Hipotesa 1 yang
menyatakan Good Governance berpengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di LSM
Manengkel Solidaritas Manado ditolak/tidak terbukti.

3. Koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,483 dengan hal ini menyatakan bahwa adanya
pengaruh positif Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Jika semakin baik Lingkungan
Kerja yang ada maka Produktivitas Kerja Karyawan akan meningkat. Hasil uji t untuk variabel Lingkungan
Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) menunjukkan hasil nilai sebesar 0,001, dimana nilai
ini lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Kesimpulan yang diambil adalah Hipotesa 2 yang menyatakan
Lingkungan Kerja di LSM Manengkel Solidaritas Manado terbukti/diterima..

4. Koefisien regresi variabel Motivasi (X3) sebesar 0,558 dengan hal ini menyatakan bahwa adanya pengaruh
positif Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Jika semakin baik Motivasi yang diberikan maka
Produktivitas Kerja Karyawan akan meningkat. Hasil uji t untuk variabel Motivasi (X3) terhadap terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan (Y) menunjukkan hasil nilai sebesar 0,001, dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05
(0,001 < 0,05). Kesimpulan yang diambil adalah Hipotesa 3 yang menyatakan Motivasi berpengaruh positif
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di LSM Manengkel Solidaritas Manado diterima/terbukti.

Pengujian Hipotesa Simultan (uji F)

Tabel 4. Hasil Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 5495.437 3 1831.812 400.974 .000
1 Residual 164.463 36 4.568
Total 5659.900 39

a. Dependent Variable: produktivitas kerja karyawan
b. Predictors: (Constant), motivasi, penerapan good governance, lingkungan kerja
Sumber: Olahan Data SPSS (2019)

Pengujian secara simultan pengaruh Penerapan Good Governance (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan
Motivasi (X3) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan () di peroleh nilai signifikansi lebih kecil dari probabilitas
0,05 atau nilai 0,000 < 0,05, maka Hipotesa 4 yang menyatakan Penerapan Good Governance, Lingkungan Kerja,
dan Motivasi secara Simultan berpengaruh Signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) pada LSM
Manengkel Solidaritas Manado.

Pembahasan

Pengaruh Penerapan Good Governance Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Hasil analisa data yang ditemukan bahwa Penerapan Good Governance berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Hal ini mengindikasikan penerapan tata kelola yang baik
masih rendah dalam hal kebebasan partisipasi, kebebasan dalam mendapatkan informasi, responsif yang diterima,
tindakan dalam mencapai kesepakatan serta kesetaraan dan keadilan; dan perlu ditingkatkan lagi. Penerapan tata
kelola baik diharapkan akan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan dalam organisasi. Hasil penelitian
ini juga di dukung dengan hasil penelitian dari Widyananda (2008). Suroyo, (2016) yang mengatakan bahwa good
governance berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.
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Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Hasil analisa data yang ditemukan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan dimana jika suatu lingkungan kerja semakin baik mampu mendorong dan
memberikan tingkat produktivitas kerja karyawan menjadi besar. Faktor pendukung lingkungan kerja yang baik
dapat dilihat dari kondisi lingkungan kerjanya misalkan, mendapat cahaya yang cukup saat bekerja dalam
ruangan, jauh dari kebisingan, dekorasi tata letak yang menarik, hubungan yang harmonis dengan atasan,
diberikan peluang untuk maju dalam bekerja, kenyamanan serta keamanan dalam bekerja akan mampu
mewujudkan kondisi lingkungan Kkerja yang baik sehingga produktivitas kerja karyawan meningkat. Hasil
penelitian ini juga di dukung dengan hasil penelitian dari Sinaga (2016), Sedarmayanti (2017) yang mengatakan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Hasil analisa data yang ditemukan bahwa Motivasi berpengaruh Signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan. Dapat di simpulkan bahwa motivasi memberikan pengaruh baik untuk menunjang produktivitas kerja
Karyawan. Karyawan dapat bekerja dengan baik apabila kebutuhan dalam hal makan, minum pakaian, kebutuhan
rasa aman dalam bekerja, dan kemampuan dalam mencapai prestasi bisa tercapai dengan baik Maslow (2010:102).
Dengan demikian diperlukan suatu motivator bagi karyawan yaitu berupa pemenuhan kebutuhan fisik dan non
fisik dengan terpenuhinya kebutuhan tersebut maka karyawan akan bersedia bekerja dan melaksanakan tugasnya
dengan baik. Untuk itulah dibutuhkan suatu dorongan motivasi bagi karyawan agar meningkatkan produktivitas
kerja karyawan dalam suatu perusahaan.Hasil penelitian ini juga di dukung dengan hasil penelitian Datmayanti
(2005) yang mengatakan bahwa Maotivasi berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan Penelitian ini adalah:

1. Variabel Penerapan Good Governance tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas kerja
Karyawan pada LSM Manengkel Solidaritas Manado.

2. Variabel Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas kerja Karyawan
pada LSM Manengkel Solidaritas Manado.

3. Variabel Motivasi mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas kerja Karyawan pada LSM
Manengkel Solidaritas Manado.

Saran

1. Sebaiknya LSM Manengkel Solidaritas Manado lebih banyak memberikan tranning atau pelatihan kepada
setiap karyawan agar penerapan good governance dalam mencapai produktivitas kerja bisa lebih
berkemampuan dalam hal mempraktekkan tata kelola yang baik.

2. LSM Manengkel Solidaritas Manado juga di harapkan mampu mempertahankan standart lingkungan kerja
yang sudah baik.

3. LSM Manengkel Solidaritas Manado juga diharapkan agar motivasi yang di berikan semakin membangkitkan
kemampuan dan keinginan kerja karyawan.
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